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Abstract − This Community Service Program was carried out with the primary 

objective of assessing the understanding of students at SMK N 2 Pekanbaru 

regarding Occupational Health and Safety (OHS) in the construction sector. The 

urgency of this activity stems from the high rate of workplace accidents in the 

construction industry, as well as the lack of basic knowledge and skills among 

vocational school students as prospective workers, particularly in the application 

of OHS principles, including the use of Personal Protective Equipment (PPE) and 

Fire Extinguishers (APAR). The program assessment was conducted using pre-

test and post-test methods to measure the level of students' knowledge before and 

after participating in a brief educational session. The evaluation results showed a 

significant improvement in students' understanding, where the average pre-test 

score increased from 20.8% to 74.6% in the post-test after the educational session. 

The evaluation instrument used in this program was validated through a 

correlation test, resulting in a correlation coefficient of 0.78, indicating that the 

instrument had good reliability and could be trusted to measure students’ 

knowledge. In addition, participant satisfaction was also evaluated, with results 

showing that 85% of participants were very satisfied with the overall program, 

particularly in terms of the provided facilities and the presenters’ ability to deliver 

the material effectively. It is expected that similar programs can be implemented 

sustainably in the future. 

Abstrak - Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan 

tujuan utama untuk menilai pemahaman siswa SMK N 2 Pekanbaru mengenai 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di sektor konstruksi. Urgensi dari 

kegiatan ini didasari oleh tingginya angka kecelakaan kerja di sektor 

konstruksi, serta minimnya pemahaman dan keterampilan dasar siswa SMK 

sebagai calon tenaga kerja terhadap prinsip-prinsip K3, khususnya dalam 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pemadam Api Ringan 

(APAR). Penilaian program dilakukan melalui metode pre-test dan post-test, 

yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti sesi edukasi singkat. Hasil dari evaluasi menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa, di mana rata-rata skor 

pre-test yang awalnya 20,8% meningkat menjadi 74,6% pada post-test setelah 

pelaksanaan edukasi. Instrumen evaluasi yang digunakan dalam program ini 

telah divalidasi melalui uji korelasi dengan nilai korelasi sebesar 0,78, yang 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang baik dan 

dapat diandalkan untuk mengukur pengetahuan siswa. Selain itu, evaluasi 

terhadap kepuasan peserta juga dilakukan, dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa 85% peserta merasa sangat puas dengan keseluruhan program, 

terutama terkait dengan fasilitas yang disediakan dan kemampuan 

narasumber dalam menyampaikan materi. Diharapkan program serupa dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan. 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek fundamental yang wajib diterapkan 

dalam dunia kerja, terutama di sektor konstruksi yang dikenal memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja 

yang tinggi. Industri konstruksi melibatkan berbagai aktivitas berisiko seperti pekerjaan di ketinggian, 

penggunaan alat berat, penggalian tanah, serta paparan terhadap bahan kimia dan fisik yang berbahaya. 
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Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip K3 tidak hanya bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari 

cedera dan penyakit akibat kerja, tetapi juga untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta 

menurunkan biaya yang timbul akibat kecelakaan [1][2].  

Secara historis, kesadaran akan pentingnya K3 mulai berkembang sejak terjadinya Revolusi 

Industri. Pada masa tersebut, peningkatan aktivitas industri dan konstruksi menyebabkan lonjakan angka 

kecelakaan kerja yang memprihatinkan. Inggris menjadi negara pelopor dengan diterbitkannya Factory 

Act tahun 1833 yang mengatur perlindungan terhadap pekerja, termasuk anak-anak, serta 

memperkenalkan mekanisme pengawasan oleh inspektur pabrik [3]. Di Amerika Serikat, pembentukan 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) pada tahun 1970 menjadi tonggak penting dalam 

penegakan hukum dan pengawasan pelaksanaan standar keselamatan kerja [4]  

Pada tataran global, peran penting dalam penetapan standar K3 dijalankan oleh International 

Labour Organization (ILO) yang berdiri pada tahun 1919. ILO telah menghasilkan berbagai konvensi 

internasional, di antaranya Occupational Safety and Health Convention No. 155 Tahun 1981 dan 

Occupational Health Services Convention No. 161 Tahun 1985, yang menjadi acuan bagi negara-negara 

anggota dalam membangun sistem nasional K3 yang efektif dan partisipatif [5]. ILO juga mencatat bahwa 

lebih dari 2,78 juta pekerja di seluruh dunia meninggal setiap tahunnya akibat kecelakaan kerja atau 

penyakit akibat kerja, dengan jutaan lainnya mengalami cedera serius yang menyebabkan kehilangan 

waktu kerja [6]   

Di Indonesia, upaya penguatan sistem K3 dimulai dengan diundangkannya Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, yang menjadi payung hukum utama dalam pelaksanaan 

K3 di semua sektor industri, termasuk konstruksi [7]  Undang-undang ini menekankan kewajiban 

pengusaha untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan bebas dari risiko kecelakaan. 

Selain itu, pemerintah juga menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang mewajibkan perusahaan dengan 

jumlah pekerja ≥100 orang atau memiliki potensi bahaya tinggi untuk menerapkan sistem manajemen K3 

secara sistematis [8]   

Secara khusus, sektor konstruksi diatur melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 

Tahun 2014 tentang Pedoman SMK3 Konstruksi. Permen ini mewajibkan pelaksanaan K3 di seluruh 

tahapan proyek konstruksi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi akhir proyek [9]. Hal ini 

sangat relevan mengingat laporan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan tahun 

2023 mencatat bahwa sektor konstruksi berada di urutan ketiga tertinggi dalam jumlah kasus kecelakaan 

kerja di Indonesia, setelah sektor manufaktur dan pertambangan [10]  

Lebih lanjut, penerapan sistem K3 yang baik dapat memberikan berbagai manfaat, seperti 

peningkatan citra perusahaan, kepatuhan terhadap hukum, dan kelancaran proses pekerjaan di lapangan. 

Dalam konteks pembangunan fondasi bangunan, seperti pondasi bore pile atau tiang pancang, penerapan 

K3 sangat penting untuk menjamin keselamatan pekerja, mencegah kecelakaan saat pengeboran, serta 

menghindari dampak negatif terhadap lingkungan sekitar proyek [11][12]  

Dengan demikian, penerapan K3 di sektor konstruksi bukan hanya merupakan kewajiban hukum, 

tetapi juga menjadi indikator penting dalam menjamin keberhasilan dan keberlanjutan proyek. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji penerapan prinsip-prinsip K3 dalam proyek konstruksi, khususnya pada 

perencanaan dan pelaksanaan fondasi bangunan, serta menilai dampaknya terhadap stabilitas struktur dan 

lingkungan sekitar. 

 
2. METODE PENGABDIAN  

Metode yang digunakan dalam program pengabdian ini adalah edukatif-partisipatif, yang 

menggabungkan pendekatan ceramah, demonstrasi, diskusi interaktif, serta evaluasi berbasis pre-test dan 

post-test. Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga 

membangun keterampilan praktis dan kesadaran siswa terhadap pentingnya keselamatan kerja melalui 

pengalaman langsung. 

 

1. Tahap Persiapan 



 

 

128 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi Dan Teknologi Kepada Masyarakat ) 

 

 

1. Penyusunan materi edukasi mengenai konsep dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3), penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta tata cara penggunaan Alat Pemadam 

Api Ringan (APAR). 

2. Koordinasi dengan pihak sekolah untuk penjadwalan kegiatan. 

3. Penyusunan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas program. 

4. Validasi instrumen evaluasi menggunakan uji korelasi Pearson untuk memastikan 

reliabilitas alat ukur [13]. 

2. Tahap Pelaksanaan 

1. Pre-test dilakukan untuk mengukur pemahaman awal siswa. 

2. Penyampaian materi melalui ceramah interaktif menggunakan media visual (slide, video 

pendek, dan poster). 

3. Demonstrasi langsung penggunaan APD dan APAR oleh tim narasumber. 

4. Praktik langsung oleh siswa secara berkelompok, didampingi oleh tim pengabdi. 

5. Diskusi dan tanya-jawab untuk memperdalam pemahaman dan mengklarifikasi materi 

yang disampaikan. 

3. Tahap Evaluasi 

1. Post-test dilakukan setelah sesi edukasi untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

peserta. 

2. Penilaian kepuasan peserta terhadap kegiatan melalui kuesioner skala Likert. 

3. Analisis peningkatan skor pre-test dan post-test dilakukan untuk menilai efektivitas 

kegiatan. 

4. Penyusunan laporan kegiatan dan rekomendasi pelaksanaan kegiatan lanjutan secara 

berkala di sekolah. 

Pendekatan ini dinilai efektif karena tidak hanya menekankan pada penguasaan teori semata, 

tetapi juga menitikberatkan pada pengalaman langsung dalam menerapkan prinsip-prinsip Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3). Dalam konteks pendidikan dan pelatihan K3, metode pembelajaran berbasis 

praktik seperti simulasi keselamatan kerja, pelatihan lapangan, dan demonstrasi alat pelindung diri 

(APD) telah terbukti meningkatkan pemahaman dan keterampilan pekerja secara signifikan [14][15]  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pemahaman siswa mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya dalam aspek 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR). Berdasarkan hasil 

evaluasi, nilai rata-rata pre-test sebesar 20,8% meningkat menjadi 74,6% pada post-test. Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif-partisipatif yang digunakan dalam program. 

Tabel 1. Distribusi peningkatan pengetahuan K3 berdasarkan respon 

 

Tes Skor (%) 

Pre-test 20.8 

Post-test 74.6 
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Kegiatan simulatif memungkinkan peserta untuk mengenali potensi bahaya, merespons kondisi 

darurat, dan menerapkan prosedur keselamatan dalam situasi yang menyerupai kondisi nyata di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan retensi materi 

hingga 75%, dibandingkan dengan metode ceramah konvensional yang hanya berkisar antara 5–10% 

[16]. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi dalam membentuk safety culture atau budaya kerja 

aman yang berkelanjutan, karena peserta dilatih untuk membiasakan perilaku kerja yang sesuai dengan 

standar K3 [17]  

Lebih lanjut, pendekatan ini tidak hanya berdampak pada penurunan angka kecelakaan kerja, 

tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional proyek dan menurunkan biaya akibat insiden. Dalam 

proyek konstruksi, di mana risiko kecelakaan sangat tinggi, integrasi metode pelatihan praktis dalam 

program K3 terbukti memberikan pengaruh positif terhadap sikap, persepsi, dan kepatuhan pekerja 

terhadap prosedur keselamatan [18][19]  

Model edukasi yang dikombinasikan antara ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung terbukti 

mampu meningkatkan penyerapan materi oleh siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Daryanto & 

Rusdiana (2019) yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik langsung dan simulasi 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa dalam bidang K3 [20]. 

Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga memperkuat aspek psikomotorik siswa. Para peserta tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkan langsung cara mengenakan APD dengan 

benar serta menggunakan APAR sesuai prosedur. Menurut Widiyastuti & Saputra (2021), integrasi antara 

teori dan praktik menjadi kunci dalam membentuk kompetensi K3 yang aplikatif dan berkelanjutan [21]. 

Kepuasan peserta terhadap kegiatan juga menjadi indikator keberhasilan program. Sebanyak 85% 

peserta menyatakan sangat puas terhadap kegiatan, terutama dalam aspek penyampaian materi oleh 

narasumber, ketersediaan fasilitas, dan kesempatan praktik langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan yang digunakan tidak hanya efektif, tetapi juga diterima dengan baik oleh peserta didik. 

Instrumen evaluasi yang digunakan juga telah melalui proses validasi dengan uji korelasi, 

menghasilkan nilai sebesar 0,78 yang tergolong dalam kategori kuat dan reliabel. Ini memperkuat 

keyakinan bahwa peningkatan nilai post-test merupakan hasil dari intervensi edukatif yang dilakukan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan program sejenis secara berkala di lingkungan 

pendidikan kejuruan, khususnya SMK. Penerapan budaya K3 sejak dini melalui kegiatan edukatif 

semacam ini diharapkan mampu membentuk lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga 

sadar akan pentingnya keselamatan kerja. Hal ini penting mengingat sektor konstruksi memiliki risiko 

kecelakaan kerja yang tinggi, dan banyak lulusan SMK yang nantinya akan bekerja di sektor ini [22][23]. 
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Dengan mempertimbangkan data kuantitatif dari pre-test dan post-test serta data kualitatif dari 

kepuasan peserta, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memiliki dampak positif dalam membangun 

budaya kerja yang aman, bertanggung jawab, dan profesional di kalangan siswa SMK. 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Edukasi Penerapan SMKK 
Konstruksi di SMK Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

 

       

 

 

       

 

 

Gambar 2&3. Pembukaan acara edukasi siswa, dan penyerahan pelakat kepada 
kepala sekolah dan perwakilan guru 

Gambar 4,5,6. Pembekalan materi dan pelaksanaan evaluasi kepada siswa 
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Gambar 7. Penerimaan materi  dan pelaksanaan evaluasi siswa selaku responden 

 

Gambar 8. Pengarahan penggunaan APAR oleh Instruktur saat praktek lapangan 
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4. SIMPULAN  

1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Pekanbaru berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam hal penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) dan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) sebagai bagian dari edukasi Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). Hal ini dibuktikan melalui peningkatan skor pre-test dari rata-rata 20,8% 

menjadi 74,6% pada post-test, serta tingginya tingkat kepuasan peserta (85%) terhadap materi dan 

pelaksanaan kegiatan. 

2. Kelebihan dari program ini terletak pada penggunaan pendekatan edukatif-partisipatif yang 

melibatkan ceramah, simulasi, dan praktik langsung, sehingga siswa tidak hanya memahami teori 

tetapi juga mampu mengaplikasikan keterampilan K3 secara langsung. Selain itu, penggunaan 

instrumen evaluasi yang telah tervalidasi juga memperkuat kredibilitas hasil yang diperoleh. 

3. Kekurangan kegiatan ini antara lain adalah keterbatasan waktu pelaksanaan sehingga tidak 

seluruh siswa dapat mengikuti sesi praktik secara maksimal, serta keterbatasan alat praktik APD 

dan APAR yang tersedia. Hal ini menjadi catatan penting dalam perencanaan program serupa di 

masa mendatang. 

Gambar 9. Pemadaman api & pengarahan Instruktur saat praktek lapangan 

 

Gambar 10 .Pemadaman api oleh siwa & siswi pada saat praktek lapangan 
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4. Ke depannya, pengembangan program dapat diarahkan pada pelatihan berjenjang yang 

berkelanjutan, peningkatan sarana praktik, serta pelibatan mitra industri untuk memberikan 

pelatihan berbasis dunia kerja secara lebih komprehensif. Selain itu, perlu dilakukan integrasi 

kegiatan sejenis ke dalam kurikulum sekolah atau program ekstrakurikuler sebagai upaya 

membentuk budaya K3 secara konsisten di lingkungan pendidikan. 
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